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Abstrack 

This research has aims to analyze partially and simultaneously: 1) the influence of work 

discipline on employee performance, 2) the influence of career development on employee 

performance, 3) the effect of compensation on employee performance, 4) the influence of work 

discipline, career development and compensation on employee performance . The type of 

research used is survey research. 

      This study took place at Bank BRI Gandrung Mangu and Bantarsari, this study uses 30 

employees as respondents research. Proof of this research hypothesis using multiple linear 

regression. The results of this study were 1) the work discipline discount a significant influence 

on employee performance 2) the career development has no significant influence on employee 

performance 3) compensation does not have a significant effect on employee performance 4) 

discipline of work, career development and compensation have a significant influence on the 

employee performance. 
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PENDAHULUAN 

.  Pada umumnya  kegiatan  usaha  bank  adalah  merupakan  usaha  yang  berlandaskan  

pada kepercayaan  masyarakat. Oleh karena itu diperlukan profesionalisme  pengelola  yang 

berkecimpung  di  dalamnya.  Pada  dasarnya, suatu bank selalu berusaha untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien.  Faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan bank dalam 

mencapai tujuannya adalah adanya karyawan. Karyawan bank memerlukan perhatian, kontrol, 

bimbingan dan motivasi dari pimpinan agar kinerja karyawan berkualitas serta  dapat 

memberikan kontribusi yang positif bagi kemajuan perusahaan.  

. Kinerja karyawan dapat tercipta dengan baik apabila faktor-faktor yang 

mempengaruhinya seperti disiplin, pengembangan karir, dan kompensasi dapat diterima oleh 

semua karyawan di dalam suatu organisasi atau perusahaan.  Kedisiplinan kerja karyawan 

dapat berdampak pada kehidupan pribadi karyawan yang berpengaruh terhadap perusahaan. 

Untuk itu perusahaan perlu mengawasi setiap tindakan yang dilakukan oleh karyawan saat 

bekerja..  

Bagi organisasi, pengembangan karir memberikan beberapa jaminan bahwa akan 

tersedia karyawan-karyawan yang akan mengisi posisi-posisi yang lowong di waktu 

mendatang.  Karyawan harus ditempatkan pada posisi dan jabatan yang sesuai dengan minat 

dan kemampuan dengan mempertimbangkan upaya pemenuhan kebutuhan sumber daya 

manusia.  Selain pengembangan karir, kompensasi juga penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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Berdasarkan  uraian  dan  penjelasan  tentang kompensasi  dari para ahli di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung baik berupa pendapatan secara materi atau non materi 

sebagai imbal jasa atas kontribusi, kerja, pengabdian terhadap perusahaan atau organisasi. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 Kinerja yang baik merupakan suatu tindakan untuk tercapainya tujuan dari  organisasi 

sehingga diperlukan upaya untuk  meningkatkan  kinerja. Hasibuan (2007:105) menyatakan 

bahwa kinerja adalah hasil kerja yang diraih oleh seseorang dalam melaksanakan tugas kerja 

yang diberikan kepadanya. 

 Setiyawan dan Waridin (2006) dalam Suranto dan Lestari (2015:105) disiplin kerja 

dapat tumbuh salah satunya adanya pembagian kerja yang tuntas sampai kepada pegawai, 

sehingga setiap pegawai sadar apa menjadi tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan 

pekerjaan dimulai dan selesai, seperti apa hasil kerja yang disyaratkan, dan kepada siapa 

mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan itu.  Dalam jurnal Suranto dan Lestari yang 

berjudul “Pengaruh Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada KPPN Percontohan Jambi, Bangko dan Muara Bungo” menghasilkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di KPPN 

Percontohan Jambi, Bangko dan Muara Bungo, artinya apabila disiplin kerja ditingkatkan, 

maka kinerja karyawan akan  meningkat, begitu  pula sebaliknya. 

 Menurut Byars dan Rue dalam Khaeron (2009:226) pengembangan karir merupakan  

aktivitas formal dan berkelanjutan yang merupakan suatu upaya organisasi untuk  

mengembangkan dan memperkaya sumber daya manusianya dengan menyelaraskan kebutuhan 

mereka dengan kebutuhan organisasi. Dalam jurnal Parerung dkk (2014) yang berjudul 

“Disiplin, Kompensasi dan Pengembangan Karir Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Utara” menghasilkan bahwa pengembangan karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai.  

 Kompensasi menurut Wayne dalam Dhermawan dkk (2012) meliputi bentuk  tunai 

langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat karyawan,dan  insentif  untuk  

memotivasi  karyawan  agar bekerja keras untuk mencapai produktivitas yang tinggi. Dalam 

penelitian Wibawa dan Indrawati yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan” penelitian yang berlokasi di PT. Delina Denpasar ini 

menghasilkan bahwa hasil membuktikan bahwa pengaruh  yang  terjadi  adalah  positif dan 

signifikan. 

 Setelah dilakukan telaah pustaka yang mendasari perumusan masalah yang diajukan 

selanjutnya dibentuk kerangka pemikiran, yang akan digunakan sebagai acuan untuk 

pemecahan masalah. Kerangka pemikiran yang teoritis yang dibuat akan ditampilkan pada 

Gambar 1. 



 

Gambar 1 Kerangka Penellitian 

 

Hipotesis 

1. H1 :Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2.. H2 : Pengembangan karir mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. H3 : Kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  karyawan. 

4. H4 : Disiplin kerja, pengembangan karir dan kompensasi secara simultan mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian survei.  Objek pada penelitian ini 

adalah menganalisis pengaruh disiplin kerja, pengembangan karir dan kompensasi Karyawan 

tetap di Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari berjumlah 30 orang. Agar kualitas 

instrumen dapat dipertanggungjawabkan pemakaiannya harus dapat dibuktikan dengan uji 

validitas dan reliabilitas.  

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Variabel independen terdiri dari disiplin kerja, pengembangan karir dan kompensasi yang akan 

dianalisis terhadap kinerja. Persamaan regresi dapat dilihat sebagai berikut: 

Y = a + 1X1 + 2X2 + 3X3+ e 

Keterangan: 

Y= Kinerja                           

 a = Konstanta                      

 X1= Disiplin kerja      

X2= Pengembangan karir    

X3 = Kompensasi            

1-5= Koefisien regresi 

  H4 



Uji Asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas dan keterokedastisitas.  

Uju normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau 

residual mempunyai distribusi normal atau mendekati normal.  Uji multikolineritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen).  Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

Untuk menguji koefisien regresi linear berganda digunakan formulasi sebagai berikut: 

t = Sbi

bi

 

Keterangan: 

t  = Nilai t hitung     

bi  = Koefisien regresi        

Sbi = Kesalahan baku koefisien regresi  

Rumusan hipotesis: 

Ho:i<0 Secara parsial tidak terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja (X1), 

pengembangan karir (X2), dan kompensasi (X3) terhadap kinerja (Y). 

Hai > 0 Secara parsial terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja (X1), pengembangan 

karir (X2), dan kompensasi (X3) terhadap kinerja (Y). 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak jika t hitung > t tabel                  

Ho diterima jika t hitung < t table 

Tujuan uji F adalah untuk mengetahui derajat signifikan pengaruh variabel-variabel 

independen disiplin kerja (X1), pengembangan karir (X2), dan kompensasi (X3) secara besama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen kinerja (Y).  Uji F dengan cronbach 0,05 atau 

95% menggunakan rumus Arikunto (2010:65) : 
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Keterangan: 

F= Nilai F hitung     

R2 = Koefisien determinasi     

k = Jumlah variabel bebas   

n = Jumlah sampel 

Rumusan hipotesis: 

Ho:1,2,3=0  Secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel-variabel 

independen disiplin kerja (X1), pengembangan karir (X2), dan kompensasi (X3) 

terhadap variabel dependen kinerja (Y). 
Ha:1,2,30 Secara simultan terdapat pengaruh signifikan dari variabel-variabel 

independen disiplin kerja (X1), pengembangan karir (X3), dan kompensasi (X3)  

terhadap variabel dependen kinerja (Y) 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak jika F hitung > F table                     

Ho diterima jika F hitung < F tabel 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data responden berdasar jenis kelamin adalah laki-laki yaitu 21 orang (70%), 

sedangkan perempuan sebanyak 9 orang.  Berdasarkan usia diketahui usia termuda 22 tahun, 

tertua 42 tahun, dengan rata-rata usia 28,83 tahun.  Pendidikan responden paling banyak adalah 



tingkat S1 yaitu 25 orang (83,3%), SMA 3 orang (10%), dan D3 sebanyak 2 orang (6,7%).  

Responden paling banyak memiliki masa kerja >4 tahun yaitu 12 orang (40%), dan paling 

sedikit masa kerja >2-3 tahun yaitu 3 orang (10%).    Pendapatan responden paling banyak >3-

4 juta yaitu 20 orang (66,7%), dan paling sedikit memiliki pendapatan 1-2 juta yaitu 1 orang 

(3,3%).  

Nilai signifikansi dari hasil uji normalitas lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal. Semua variabel bebas (disiplin 

kerja, pengembangan karir dan kompensasi) mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai 

VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas.  Tingkat signifikansi untuk masing-masing variabel independen 

terhadap absolute residualnya adalah lebih dari 0,05. Hal ini berarti seluruh variabel 

independen tersebut tidak signifikan mempengaruhi absolute residualnya yang dapat 

disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

 Hasil pengujian dengan regresi liner pada tingkat signifikansi 5 persen. Dari 

pengujian dengan regresi liner diatas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,867 + 0,342 X1 + 0,140 X2 + 0,363 X3 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa kondisi konstan kinerja 

karyawan (Y) sebelum ada pengaruh disiplin kerja (X1), pengembangan karir (X2) dan 

kompensasi (X3) bernilai positif yaitu 1,867. Apabila disiplin kerja (X1) naik satu satuan maka 

kinerja karyawan (Y)  akan naik dengan nilai kenaikan sebesar 0,342, jika pengembangan karir 

(X2) naik satu satuan maka kinerja karyawan (Y) akan ikut naik dengan nilai tambahan 0,140, 

jika kompensasi (X3) naik satu satuan maka kinerja karyawan (Y) akan ikut naik dengan nilai 

tambahan 0,363. Hal ini dapat ditarik benang merah bahwa disiplin kerja (X1), pengembangan 

karir (X2) dan kompensasi (X3) memliki arah pengaruh yang berbanding lurus dengan kinerja 

karyawan (Y), yaitu semakin baik disiplin kerja (X1), pengembangan karir (X2) dan 

kompensasi (X3) maka akan semakin baik kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu 

dan Bantarsari 

UJI T 

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan 

Cilacap 

     Uji t = 3,286, dengan t tabel dengan df: 30-2 = 28 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,048 

sehingga t hitung > t tabel (3,286 > 2,048), serta p-value = 0,003 lebih kecil dari α = 0,05, 

maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signfikan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Cilacap.  

2. Pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu 

dan Bantarsari 

     Uji t = 0,524, dengan t tabel dengan df: 30-2 = 28 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,048 

sehingga t hitung < t tabel (0,524 < 2,048), serta p-value = 0,605 lebih besar dari α = 0,05, 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari.  

3. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan 

Bantarsari 

     Uji t = 1,789, dengan t tabel dengan df: 30-2 = 28 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,048 

sehingga t hitung < t tabel (1,789 < 2,048), serta p-value = 0,085 lebih besar dari α = 0,05, 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari.  



 

 

Uji Simultan  

Uji kemaknaan koefisien regresi secara keseluruhan dari 3 prediktor secara keseluruhan 

dilakukan dengan menggunakan uji F.  Nilai F hitung sebesar 34,759 dengan nilai p_value 

0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan secara bersama-sama (simultan) 

disiplin kerja (X1), pengembangan karir (X2), dan kompensasi (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari.  

 

Uji Koefisien determinasi (Rsquare) 

Nilai R Square sebesar 0,800. Hal ini berarti disiplin kerja (X1), pengembangan karir 

(X2), dan kompensasi (X3) memiliki kontribusi sebesar 80% terhadap kinerja karyawan 

Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari, sedangkan sisanya 20% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidakl diteliti.  

Faktor dominant terhadap kinerja karyawan di Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan 

Bantarsari 

Berdasarkan nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa variable disiplin kerja 

memiliki nilai lebih besar dibandingkan dengan pengembangan karir dan kompensasi, 

sehingga disiplin kerja merupakan faktor dominant yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari.  

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan 

Bantarsari 

Uji t = 3,286, dengan t tabel dengan df: 30-2 = 28 pada taraf signifikansi 5% sebesar 

2,048 sehingga t hitung > t tabel (3,286 > 2,048), serta p-value = 0,003 lebih kecil dari α = 

0,05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signfikan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari.  

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, 

dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tak tertulis serta 

sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia 

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Sastrodiwiryo, 2002: 192). 

Menurut Rivai (2004: 444) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Menurut 

Hasibuan (2005: 193) kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting 

karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya.Disiplin merupakan tindakan manajemen mendorong para anggota organisasi 

memenuhi tuntutan berbagai ketentuan yang berlaku.  

Hasil penelitian ini sejelan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nimpuno (2015) 

dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan UD. Pustaka Pelajar Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan dari 



hasil β = 0,464 (**p < 0.01; p = 0,000), dengan kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0,209 (20,9%).  

Disiplin kerja dapat menumbuhkan kemampuan kerja dan bekerja sama diantara para 

pegawai. Maka secara tidak langsung disiplin sangat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Dengan kesadaran disiplin yang tinggi, sangat mungkin pegawai dan organisasi 

menghasilkan kinerja yang baik dan mendapatkan harapan yang direncanakan diawal. 

Semakin tinggi disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerjayang dapat dicapai. Pengaruh 

pengembangan karir terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan 

Bantarsari 

Uji t = 0,524, dengan t tabel dengan df: 30-2 = 28 pada taraf signifikansi 5% sebesar 

2,048 sehingga t hitung < t tabel (0,524 < 2,048), serta p-value = 0,605 lebih besar dari α = 

0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Dewi dan Utama (2016) dengan judul “Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Mediasi Motivasi Kerja Pada Karya Mas Art Gallery”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  pengembangan karir dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, tetapi variabel motivasi belum dapat dikatakan sebagai variabel 

mediator antara hubungan pengembangan karir dan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem pengembangan karir yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Secara teori oleh Fubrin dalam buku Mangkunegara (2001) merupakan salah satu 

faktor kinerja karyawan, hal ini karena dengan pengembangan karier karyawan memiliki 

harapan untuk berkembang dan memperoleh kesejahteraan yang meningkat. Namun hasil 

penelitian ini belum mampu membuktikan bahwa pengembangan karier memiliki kontribusi 

positif terhadap kinerja karyawan. Kondisi ini sering terjadi jika kondisi perusahaan diisi 

oleh orang-orang yang rata-rata memiliki usia yang hampir sama dengan kedudukan yang 

berbeda, hal ini akan memunculkan potensi yang kecil untuk kenaikan pangkat, sehingga 

pengembangan karir tidak berkontribusi terhadap kinerja karyawan.  

2. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan 

Bantarsari 

Uji t = 1,789, dengan t tabel dengan df: 30-2 = 28 pada taraf signifikansi 5% sebesar 

2,048 sehingga t hitung < t tabel (1,789 < 2,048), serta p-value = 0,085 lebih besar dari α = 

0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari.  

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi 

jasa mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelasanaan 

fungsi MSDM yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual 

sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian. Kompensasi merupakan biaya 

utama atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis perusahaan. Kompensasi 

menjadi alasan utama mengapa kebanyakan orang mencari pekerjaan (Veithzal Rivai, 2005: 

5).  

Kompensasi erat kaitannya dengan kinerja karyawan, hal ini karena motivasi utama 

orang bekerja adalah memperoleh penghasilan berupa kompensasi. Namun hasil penelitian 

ini menunjukkan hal yang berbeda yaitu kompensasi tidak mampu secara signifikan 

mempengaruhi kinerja karyawan di Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari. Hal 

ini dikarenakan karyawan Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari memiliki 

motivasi kerja tinggi yang cenderung datang dari dalam diri sendiri seperti kedisiplinan diri. 



Kedisiplinan diri untuk bekerja dipengaruhi oleh penghayatan akan pekerjaanya, 

kebanggaan menjadi seorang pegawai Bank, dan lain sebagainya.  

3. Pengaruh disiplin kerja, pengembangan karir dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari 

Nilai F hitung sebesar 34,759 dengan nilai p_value 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan secara bersama-sama (simultan) disiplin kerja (X1), pengembangan karir (X2), 

dan kompensasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit 

Gandrung Mangu dan Bantarsari dengan besarnya kontribusi sebesar 80%. Berdasarkan nilai 

koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai lebih besar 

dibandingkan dengan pengembangan karir dan kompensasi, sehingga disiplin kerja merupakan 

faktor dominant yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung 

Mangu dan Bantarsari. Alasan disiplin kerja merupakan faktor dominant dibandingkan dengan 

motivasi kerja yaitu disiplin kerja merupakan cerminan langsung dari kinerja karyawan. 

Sudiro, Ahmad. 2011. Perencanaan Sumber Daya Manusia. Universitas Brawijaya Press, 

Malang. 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Bank BRI 

Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari, dibuktikan dengan t hitung > t tabel (3,286 > 2,048) 

2. Tidak terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit 

Gandrung Mangu dan Bantarsari, dibuktikan dengan t hitung < t tabel (0,524 < 2,048) 

3. Tidak terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung 

Mangu dan Bantarsari, dibuktikan dengan t hitung < t tabel (1,789 < 2,048) 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja, pengembangan karir dan kompensasi 

secara bersama-sama (silmultan) terhadap kinerja karyawan Bank BRI Unit Gandrung 

Mangu dan Bantarsari, dibuktikan dengan nilai p_value 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 
 
Saran  

1. Bagi penelitian selanjutnya dengan mencari variabel-variabel lainnya yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dan memperbanyak responden penelitian sehingga dapat 

melihat kecenderungan lebih baik sehingga akan menggambarkan kondisi yang 

sesungguhnya terjadi. 

2. Bank BRI Unit Gandrung Mangu dan Bantarsari 

Manajemen diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan cara motivasi dan 

meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan melalui kebijakan yang efektif dan efesien 

seperti menciptakan suasana kerja yang kondusif, penghargaan bagi karyawan yang 

berprestasi dan lain sebagainya.  
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